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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

1. Hasil penelitian dari 5 sampel kuku petani yang mengalami kerapuhan di Desa 

Carikan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten ditemukan adanya jamur. 

2. Jenis jamur yang terdapat pada kuku kaki petani yang mengalami    kerapuhan 

yaitu Microsporum gypseum, Fusarium culmorum, Aspergillus niger, dan 

Geotrichum candidum. 

3. Jenis jamur dermatofita yang terdapat pada kuku petani adalah jamur 

Microsporum gypseum. 

 

5.2 Saran   

5.2.1 Petani  

1. Memperhatikan kebersihan pribadi terutama pada kaki 

2. Memakai alas kaki saat bekerja seperti sepatu boot 

3. Setelah bekerja dari sawah sebaiknya membersihkan kaki dengan sabun 

dan dibilas dengan air bersih. 

4. Menjaga kaki tetap kering, agar jmur tidak tumbuh di kuku kaki. 

5. Untuk mempercepat penyembuhan sebaiknya memakai obat antifungi 

topikal 

5.2.2 Peneliti  

1. Melakukan pemeriksaan pada kerokan kulit petani. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sampel Kuku Petani 

                       

 

 

                    

 

 

 

 

Sampel kuku petani 1 Sampel kuku petani 2 

Sampel kuku petani 3 Sampel kuku petani 4 

Sampel kuku petani 5 
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Lampiran 2. Blanko 

                         

 

 

                         

 

 

                      

 

Blanko udara permukaan atas Blanko udara permukaan bawah 

Blanko lingkungan kerja 

permukaan atas 

Blanko lingkungan kerja 

permukaan bawah 

Blanko tanah permukaan atas Blanko tanah permukaan bawah 
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Lampiran 3. Komposisi dan Fungsi Media 

1. Komposisi Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 

a. Mycological peptone 10 gram. 

b. Glucose 40 gram. 

c. Agar 15 gram. 

2. Fungsi Komponen Media SDA  (Sabouraud Dextrose Agar) 

a. Mycological peptone berfungsi sebagai nitrogen dan sumber vitamin yang 

diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme. 

b. Glucose berfungsi sebagai sumber energibagi mikroorganisme. 

c. Agar berfungsi sebagai bahan pemadat. 

 

 

 

Blanko media permukaan atas Blanko media permukaan bawah 


